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Naskah ini semulaberisi berbagai macam teks, namun kini hanyatinggal tigateks sgja, kemungkinan teks-
tekslainnyadijilid dalam naskah tersendiri. Hal ini terlihat dari penomoran halaman adli dari naskah ini dan
sebagian teks yang dianggap tidak ada, dengan memberi coretan silang. Ketiga teks tersebut berisi uraian
berbagai hal yang berkaitan dengan gjaran moral. Keterangan di luar teks menyebutkan bahwa naskah ini
terdiri dari tigateks, yaitu: panitisastra, wulang PB |1 dan wirid bujangga Surakarta PB 111. Pigeuad
memperoleh naskah ini dari Jayasaputra padatanggal 19 Mei 1930, lalu dibuat ringkasannya berupa
cuplikan pada pertama dan pada terakhir, oleh staf Pigeaud sebanyak dua eksemplar pada bulan Juli 1930
(satu eksemplar terlampir). Di dalam naskah juga terdapat sebuah kertas kecil berisi catatan mengenai isi
naskah yang terbagi dalam tiga teks seperti yang disebutkan di atas. Pada h.58 terdapat catatan dengan
pensil mengenai gjaran manusia dapat bersikap baik dan menerimatakdir Tuhan. Teks pertama adalah
panitisastra, sebuah teks yang sangat populer dan mengalami berbagai macam proses transmisi dan
komposisi ulang. Antaralain, terdapat redaks sebagai berikut: kakawin panitisastra berbahasa Jawa Kung;
saduran kawi miring gubahan Y asadipural (1798); versi jarwa Y asadipurall (1808); dan versi prosaoleh R.
Panji Puspawilaga (1819). Selain itu Poerbatjaraka (1964) juga menyebutkan bahwa ada serat panitisastra
yang hanyaterdiri satu tembang dhandhanggula dengan 97 pada, yang memiliki candrasengkala ”nem catur
goraratu? atau 1746 J (1819 M). Panitisastra dalam naskah ini satu versi dengan vers terakhir yang
disebutkan di atas. Keterangan sel engkapnya tentang korpus panitisastra lihat Sudewa 1991: 20-23, 83. Teks
kedua, wulang dalem Pakubuwana Il, merupakan gjaran moral berpedoman pada dalil dan kadis, dengan
menggunakan perlambang sastra Jawa dan Arab. Teks ini tersusun dalam enam pupuh, sebagai berikut: 1)
sinom; 2) dhandhanggula; 3) pangkur; 4) durma; 5) gambuh. Terdapat kolofon yang menyebutkan saat
penyalinan teks pertama dan kedua,yaitu Jumat Pahing, 15 Sura, Jimawal 1773 (24 januari 1845).
Sedangkan nama penulisannya (kang nganggit) adalah Sunan Nglangkungan (PB 11). Teks ketiga, wirid
bujangga Surakarta Pakubuwana l11, merupakan wulang atau gjaran mengenai tatacara mengabdi padaraja
atau kalangan besar lainnya. Dilanjutkan dengan uraian uraian mengenai pengalaman penulis ketika belgar
mempelgari tatacara sembahyang pada kalangan alim ulama. Teks ini terdiri dari dua pupuh, sebagai
berikut: 1) dhandhanggula; 2) sinom. Naskah ini disalin pada hari Saptu, 5 Sawal, Je 1790 (5 April 1862),
oleh R. Panji Mangkusubrata. Disebutkan penyalin berasal dari Kusumanagaran, Surakarta (h.63).
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